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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Usaha wisata kuliner di Pantai Ngurbloat berperan penting dalam
meningkatkan ekonomi lokal dengan menciptakan lapangan kerja,
membuka peluang usaha, dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Hal
ini juga membantu mengurangi pengangguran dan mendukung pemenuhan

kebutuhan dasar serta pendidikan anak.

Pengembangan fasilitas seperti penginapan, toilet, gazebo, dan tempat
parkir, serta rencana pembangunan mushola dan gereja kecil, mendukung
kenyamanan pengunjung dan meningkatkan jumlah wisatawan. Fasilitas
yang baik berpotensi meningkatkan kunjungan wisatawan, yang pada
gilirannya menguntungkan perekonomian lokal, khususnya usaha kuliner.
Secara keseluruhan, usaha kuliner dan pengembangan fasilitas di Pantai
Ngurbloat berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan

ekonomi daerah.

Usaha wisata kuliner di Pantai Ngurbloat, dari perspektif ekonomi Islam,
menekankan pentingnya prinsip halal, etika bisnis, dan tanggung jawab
sosial untuk mendukung keberlanjutan usaha dan kesejahteraan

masyarakat. Meskipun belum memiliki sertifikat halal, pengelola dan
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penjual kuliner berkomitmen memastikan kehalalan produk dan

kebersihan.

Prinsip etika bisnis seperti kejujuran, transparansi, dan dukungan terhadap
ekonomi lokal diterapkan dengan menggunakan bahan baku lokal. Usaha
kuliner ini memberikan dampak positif secara sosial-ekonomi,
menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan, dan

mendorong pemberdayaan masyarakat.

Secara keseluruhan, usaha kuliner ini tidak hanya menguntungkan secara

finansial tetapi juga memberi manfaat sosial yang besar bagi masyarakat dan

perekonomian lokal.

B. Saran

1.

Diversifikasi Produk: Untuk menarik lebih banyak pengunjung, usaha
kuliner dapat berinovasi dengan menawarkan variasi menu yang sesuai
dengan selera berbagai kalangan, serta memperhatikan kualitas dan
kehalalan bahan yang digunakan.

Sertifikasi halal pada produk dan bahan serta dalam proses pengelolaan
harus lebih diperhatikan bagi wisatawan ataupun penjual mengingat
penjual usaha kuliner pada tempat wisata ngurbloat tidak semuanya

muslim.
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3. Pemerintah lebih memperhatikan pengadaan label halal pada produk atau
barang yang dijual atau dipasarkan pada tempat wisata kuliner seperti
Ngurbloat atau pasir panjang.

4. Penulis berharap penelitian dapat diteliti lebih lanjut terkait faktor — faktor
lain ataupun dalam segi, pandangan dan bidang lain bagai pihak yang

berkenaan.
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LAMPIRAN

A. LAMPIRAN WAWANCARA

Penjual :

1. Apa saja menu makanan yang sering di jual untuk semua pengunjung?

2. Dengan penjualan makanan disini apakah sangat membantu ekonomi

masyakat disini?

3. Berapa keuntungan yang di dapatkan dari hasil penjualan perhari?

4. Makanan apa yang sangat sering dicari oleh para wisatawan yang datang?

5. Apakah sebelum dijual terlebih dahulu diperiksa kondisi makanan dan

kondisi kebersihan selalu di perhatikan saat membuat makanan dan

menjual makanan?

JAWABAN, penjual :

1. Bpk. Emyus Maturbongs.

pisang embal, petatas goreng, pisang krepek.
lumayan membantu.

penghasilan tergantung pengunjung.

pisang embal.

kebersihan yang paling utama dan yang paling diperhatikan disini

2. Ibu. Ince fofid.

pisang embal, pisang krepek, mie goreng, mie soto dan bia.

sangat membantu.

penghasilan tidak menentu, tergantung pengunjung.

bia.

kita selalu utamakan kebersihan karena menghindari hal-hal yang

tidak diinginkan terjadi kepada para pengunjung/wisatawan

3. Ibu. Kristina fofid.

pisang embal, pisang goreng, bia.
membantu.
tergantung dari pengunjung.

pisang embal dan bia.



kita selalu memperhatikan kebersihan dan itu yang paling utama

4. Ibu. Vina.

5.

pisang embal, pisang goreng, petatas goreng, pisang krepek.

sangat membantu.

tergantung pengunjung.

pisang embal.

ya selalu diperhatikan, mulai dari makanan-makanan yg di jual dan

bahan-bahan jualan

Ibu. Maria Yoseva Fofid.

Wisatawan :

1.

pisang embal, pisang krepek, petatas goreng, keladi goreng, kasbi
goreng, dan bia.

sangat membantu ekonomi kami.

lumayan, tergantung pengunjung yang datang, kalau hari libur
pendapatannya bisa sampai 300 ribu lebih, tetapi kalau hari bisaa
pendapatannya cuma 100 ribu lebih karena pengunjungnya sedikit.
pisang embal dan bia.

disini yang kita utamakan adalah kebersihan karena pengunjung
disini dominan banyak sodara-sodara kita yang muslim, dan begitu
juga dengan alat-alat masak kita di tempat usaha kita pisahkan

dengan alat masak kita yang ada di rumah

Selain tempatnya yang indah, apa yang menjadi ketertarikan untuk
Bpk/Ibu berkunjung ?

Bagaiman pendapat bapak/ibu terhadap tarif atau harga untuk fasilitas

yang disediakan untuk para pengujung seperti karcis masuk, gazebo, dan

toilet?

Apakah dsini disediakan mesjid atau mushola untuk para pengunjung?

Apa pendapat bpk/ibu tentang kenyamanan di tempat ini?

Seberapa sering bpk/ibu berkunjung kesini dalam sebulan?



JAWABAN, wisatawan :

1. Ayu angrayni.

Karena suasana yang nyaman dan pemandangan yang bagus
membuat saya berkunjung kesini, dan juga pasirnya yang sangat
halus.

menurut saya harga untuk gazebo sebaiknya dikurangi, dan untuk
toilet bagi setiap pemilik harus dibersihkan setiap jam karena yang
berkunjung kesini banyak orang, sedangkan harga untuk karcis
masuk sudah sangat pas dengan tempat dan suasana disini

tersedia mushola.

sangat nyaman.

2-3x dalam sebulan

2. Namira rumaf.

3. Nabila.
[ ]

ketertarikan saya untuk kesini yaitu karena pasirnya yg sangat
halus dan ingin menikmati sunset.

untuk gazebo sebaiknya dikurangi harganya atau diberi gratis dan
toilet-toilet harap untuk selalu dibersihkan, dan harga karcis untuk
masuk sudah sangat pas dengan suasana di pantai Ngurbloat.
tersedia mushola.

sangat nyaman.

2x dalam sebulan

untuk healing dan refreshing bersama teman-teman.

untuk harga karcis masuk sudah pas tetapi untuk gazebo yang
dibuat oleh para pengelola disini sebaiknya menurunkan harga
atau diberikan gratis untuk para pengunjung/wisatawan atau
digabungkan dengan harga karcis masuk, dan toiletnya harap
untuk selalu diperhatikan kebersihannya.

ya disediakan.

nyaman.



4.

e 8-9x dalam sebulan.
Akbar fernatubun.

e karena tempatnya sangat nyaman untuk refresing dan menikmati
sunset.

e kalau untuk gazebo harganya sudah pas menurut saya, tapi untuk
toiletnya harap selalu diperhatikan kebersihannya, dan untuk harga
karcis masuk menurut saya sudah sangat wajar untuk harga yang
telah ditetapkan.

e iya, disediakan.

e sangat nyaman.

e 3-4x dalam sebulan

Management pengelola :

1.
2.

Seperti apa management pengembangan pasir panjang?

Dalam pengelolaan wisata pasir panjang apakah sering diperhatikan
standar penyajian makanan yang akan dijual?

Dalam pengelolaan wisata pasir panjang apakah seluruh masyarakat disini
dilibatkan?

Apakah dengan adanya wisata pasir panjang sangat membantu ekonomi
masyarakat disini?

Apakah di pasir panjang disediakan tempat untuk ibadah seperti mushola
atau mesjid?

Apakah disini ada aturan yang telah dibuat untuk para pengunjung?
Apakah sejauh ini tempat wisata pantai Ngurbloat sudah mempunyai
sertifikat halal dalam hal pengambilan keputusan pembelian oleh
konsumen?

Apakah vila/penginapan yang dibuat oleh masyarakat setempat
penghasilannya untuk pemilik vila/penginapan tersebut atau diberikan

kepada pengelola pantai Ngurbloat sebagai pembayaran lokasi tersebut.

JAWABAN, ketua pengelola pantai Ngurbloat. (Renaldus Tethool. S.sos, M.si)



. Kita selalu utamakan pelayanan agar pengujung puas dan selalu ada
inovasi baru agar Ngurbloat tidak ketinggalan agar kedepannya bisa lebih
maju dan berkembang dari yang sebelumnya.

. Kita juga punya standar penyajian bahwa makanan yang di jual harus
higenis dan bersih begitu juga dengan peralatan yang dipakai harus
dipisahkan dengan peralatan yang dirumah.

Semua masyarakat dilibatkan, seperti pengelola pantai Ngurbloat dan para
pengusaha-pengusaha yang ada di pantai Ngurbloat.

. Ya sangat membantu, contohnya pelaku usaha dulu sebelum pantai
Ngurbloat ramai akan pengunjung ibu-ibu disekitar sering barjualan sayur
dipasar tapi setelah pantai Ngurbloat ramai akan pengujung ibu-ibu yang
dulu berjualan di pasar tidak lagi berjualan di pasar tetapi membuka usaha
makanan khas kuliner maluku Tenggara di pantai Ngurbloat.

. Untuk sementara ada tempat yang dijadikan mushola, tetapi dalam
pertemuan dengan masyarakat ohoi (kampung) kedepannya untuk
membangun mushola yang lebih layak dan bukan hanya mushola tetapi
gereja-gereja kecil juga akan di bangun untuk masyarakat yang berkunjung
ke pantai Ngurbloat.

. Ada beberapa aturan yang dibuat yaitu, 1. dilarang membuang sampah
sembarangan, 2. dilarang mengambil atau membawa pulang pasir, 3.
dilarang mengincar hewan-hewan di sekitar sini.

. Untuk sekarang sertifikat halal belum ada dan kita lagi dalam proses masih
ada beberapa yang perlu dibenahi, jadi kedepannya kita akan trending
pantai Ngurbloat sebagai tempat wisata halal, jadi kita juga pingin untuk
pengujung-pengujung muslim juga nyaman disini karena ini kan tempat
wisata dan tempat wisata ini hampir semua orang berkunjung kesini jadi
kita berikan kenyamanan buat semua dan siapa saja yang datang kesini.

. Untuk sementara penghasilannya diberikan untuk pemilik vila/penginapan
karena itu di bangun oleh masing-masing pemilik, dan kita sudah rapat

bersama para pemilik vila/penginapan tersebut untuk hasil pendapatannya



dari vila/penginapan tersebut mungkin ada retribusi ke ohoi (Kampung),

tetapi belum di terapkan karena masi direncanakan.



B. LAMPIRAN DOKUMEN TASI WAWANCARA

ibu ince fofid ibu Kristina fofid



ibu vina ibu Maria Yoseva Fofid

Ayu angrayni Namira rumaf



Nabila

akbar fernatubun ketua pengelola paspan
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Dengan hormat, disampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Ekcnomi dan Bisnis
slam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon:
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menerangkan dengan benar bahwa:

Nama : Yuni Sara Renwarin
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Kuliner Perspektif Ekonomi Islam (Studi Wisata Kuliner Pantai  Ngurbloat, Kabupaten
Maluku Tenggara) .”
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